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Abstrak 

Peningkatan aktivitas masyarakat menyebabkan kebutuhan perjalanan dan mobilitas semakin 

meningkat, terutama pada wilayah permukiman dengan aktivitas sosial ekonomi yang cukup tinggi. 

Kondisi tersebut menimbulkan bangkitan perjalanan yang dipengaruhi oleh karakteristik sosial 

ekonomi rumah tangga seperti kepemilikan kendaraan, jumlah anggota keluarga, pekerjaan, 

pendidikan, dan pendapatan rumah tangga. Namun, hingga saat ini belum tersedia data empiris 

mengenai bangkitan perjalanan masyarakat di Kelurahan Sa’dan Matallo, Kecamatan Sa’dan, 

Kabupaten Toraja Utara sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi bangkitan perjalanan masyarakat di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bangkitan perjalanan masyarakat di Kelurahan Sa’dan Matallo, Kecamatan Sa’dan, 

Kabupaten Toraja Utara serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Pendekatan 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei terhadap 87 responden rumah tangga. 

Variabel yang dianalisis meliputi kepemilikan kendaraan, jumlah anggota keluarga, jumlah anggota 

keluarga yang bekerja, jumlah anggota keluarga yang bersekolah, dan pendapatan rumah tangga. 

Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel kepemilikan kendaraan, jumlah anggota 

keluarga, dan pendapatan rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap bangkitan perjalanan 

masyarakat. Namun secara parsial, hanya jumlah anggota keluarga yang berpengaruh signifikan, 

sedangkan kepemilikan kendaraan dan pendapatan rumah tangga tidak berpengaruh signifikan. Pada 

tahap awal analisis, variabel jumlah anggota keluarga yang bekerja dan jumlah anggota keluarga 

yang bersekolah menunjukkan pengaruh yang sangat kuat sehingga menyebabkan kondisi perfect 

fit akibat hubungan langsung dengan variabel bangkitan perjalanan. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga merupakan faktor dominan yang 

memengaruhi besarnya bangkitan perjalanan masyarakat di wilayah penelitian. 

Kata kunci:  Bangkitan perjalanan, regresi linear berganda, transportasi, rumah tangga, 

Sa’dan Matallo. 

Abstract 

The increase in community activities has led to higher travel demand and mobility, especially in 

residential areas with relatively high socio-economic activities. These conditions generate trip 

generation patterns influenced by household socio-economic characteristics such as vehicle 

ownership, number of family members, employment, education, and household income. However, 

empirical data regarding community trip generation in Sa’dan Matallo Village, Sa’dan District, 
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North Toraja Regency are still limited, making it necessary to conduct research to identify the 

factors influencing trip generation in the area. This study aims to analyze community trip generation 

in Sa’dan Matallo Village, Sa’dan District, North Toraja Regency and identify the factors affecting 

it. The study employed a quantitative approach using a survey method involving 87 household 

respondents. The analyzed variables included vehicle ownership, number of family members, 

number of working family members, number of family members attending school, and household 

income. The data were analyzed using multiple linear regression with the assistance of IBM SPSS 

Statistics software. The results showed that simultaneously, vehicle ownership, number of family 

members, and household income significantly affected community trip generation. Partially, only 

the number of family members had a significant effect, while vehicle ownership and household 

income did not significantly affect trip generation. In the initial stage of analysis, the variables of 

working family members and school-attending family members showed a very strong influence, 

resulting in a perfect fit condition due to their direct relationship with the trip generation variable. 

Overall, the study indicates that the number of family members is the dominant factor affecting the 

magnitude of community trip generation in the study area. 

Keywords: Trip generation, multiple linear regression, transportation planning, household 

characteristics, Sa’dan Matallo. 

PENDAHULUAN  

Transportasi merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung aktivitas sosial, ekonomi, pendidikan, 

dan pembangunan wilayah. Sistem transportasi yang baik dapat meningkatkan aksesibilitas masyarakat 

terhadap berbagai pusat kegiatan sehingga mampu menunjang pertumbuhan wilayah dan aktivitas ekonomi 

masyarakat [1]. Transportasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana perpindahan manusia dan barang, tetapi 

juga berperan dalam mendukung perkembangan suatu wilayah. Seiring dengan meningkatnya aktivitas 

masyarakat, kebutuhan perjalanan juga mengalami peningkatan, baik untuk tujuan bekerja, bersekolah, 

berdagang, maupun kegiatan sosial lainnya [2]. 

Dalam kajian transportasi, salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah bangkitan perjalanan 

(trip generation). Bangkitan perjalanan merupakan jumlah perjalanan yang dihasilkan oleh suatu wilayah 

atau rumah tangga dalam periode waktu tertentu yang dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi 

masyarakat dan tata guna lahan. Bangkitan perjalanan merupakan tahap awal dalam proses perencanaan 

transportasi karena digunakan untuk memperkirakan jumlah perjalanan yang akan terjadi pada suatu 

wilayah. Selain itu, karakteristik rumah tangga seperti jumlah anggota keluarga, tingkat pendapatan, 

kepemilikan kendaraan, serta aktivitas pekerjaan dan pendidikan memiliki pengaruh terhadap jumlah 

perjalanan yang dihasilkan oleh masyarakat [3]. 

Peningkatan mobilitas masyarakat pada suatu wilayah umumnya dipengaruhi oleh perkembangan sosial 

ekonomi dan perubahan pola aktivitas masyarakat. Kepemilikan kendaraan pribadi yang terus meningkat 

menyebabkan intensitas perjalanan masyarakat menjadi lebih tinggi. Perubahan pola mobilitas masyarakat 

akan berdampak pada meningkatnya volume perjalanan harian dan kebutuhan terhadap infrastruktur 

transportasi yang memadai [4]. Oleh karena itu, diperlukan suatu analisis yang mampu menggambarkan 

hubungan antara karakteristik sosial ekonomi rumah tangga dengan jumlah perjalanan yang dihasilkan. 

Kelurahan Sa’dan Matallo yang berada di Kecamatan Sa’dan, Kabupaten Toraja Utara merupakan wilayah 

yang memiliki karakteristik permukiman semi-perdesaan dengan aktivitas masyarakat yang cukup tinggi. 

Aktivitas masyarakat di wilayah ini didominasi oleh kegiatan bekerja, pendidikan, perdagangan, pertanian, 

serta kegiatan sosial budaya masyarakat Toraja. Peningkatan aktivitas tersebut menyebabkan kebutuhan 



 

Paulus Ciiviil Eingiineieiriing Journal (PCEiJ)   
Jurnal Teikniik Siipiil UKIiPaulus-Makassar 
Volumei 8 Iissuei 2, Junii 2026 

ei-IiSSN 2775-4529  
p-IiSSN 2775-8613 

 

 

187 

 

mobilitas masyarakat juga semakin meningkat. Namun, hingga saat ini belum tersedia data empiris yang 

secara khusus mengkaji bangkitan perjalanan masyarakat di Kelurahan Sa’dan Matallo berdasarkan 

karakteristik sosial ekonomi rumah tangga. 

Kurangnya data mengenai bangkitan perjalanan dapat menyebabkan perencanaan transportasi menjadi 

kurang optimal. Perencanaan transportasi memerlukan data mengenai pola perjalanan masyarakat agar 

pengembangan infrastruktur transportasi dapat dilakukan secara efektif dan efisien [5]. Selain itu, 

perkembangan wilayah dan peningkatan aktivitas masyarakat juga dapat memengaruhi pola perjalanan 

yang terjadi sehingga diperlukan analisis yang mampu menggambarkan kondisi aktual mobilitas 

masyarakat pada wilayah penelitian. 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa faktor sosial eikonomi meimiliki peingaruh teirhadap 

bangkitan peirjalanan masyarakat. Keipeimilikan keindaraan dan tingkat peindapatan rumah tangga dapat 

meiningkatkan inteinsitas peirjalanan masyarakat kareina meimeingaruhi tingkat mobilitas dan akseisibilitas 

peirjalanan [6] Seilain itu, analisis reigreisi lineiar beirganda seiring digunakan dalam peineilitian transportasi 

untuk meingeitahui peingaruh variabeil beibas teirhadap bangkitan peirjalanan [7]. Peinggunaan meitodei statistik 

dalam peineilitian transportasi juga meimbantu meinghasilkan modeil preidiksi peirjalanan yang leibih objeiktif 

dan teirukur [8]. 

Beirdasarkan uraian teirseibut, dipeirlukan peineilitian meingeinai analisis bangkitan peirjalanan masyarakat di 

Keilurahan Sa’dan Matallo, Keicamatan Sa’dan, Kabupatein Toraja Utara. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meinganalisis karakteiristik bangkitan peirjalanan masyarakat seirta meingeitahui faktor-faktor sosial eikonomi 

yang meimeingaruhi jumlah peirjalanan rumah tangga. Hasil peineilitian diharapkan dapat meinjadi dasar 

dalam peireincanaan dan peingeimbangan sisteim transportasi yang seisuai deingan keibutuhan masyarakat di 

wilayah peineilitian. 

METODOLOGI  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Keilurahan Sa’dan Matallo, Keicamatan Sa’dan, Kabupatein Toraja Utara, 

Provinsi Sulaweisi Seilatan. Peimilihan lokasi peineilitian didasarkan pada karakteiristik wilayah yang 

meimiliki aktivitas mobilitas masyarakat yang cukup tinggi, teirutama untuk keigiatan beikeirja, peindidikan, 

peirdagangan, peirtanian, dan keigiatan sosial masyarakat. Seilain itu, hingga saat ini beilum teirseidia data 

eimpiris meingeinai bangkitan peirjalanan masyarakat di wilayah teirseibut seihingga dipeirlukan peineilitian 

untuk meingeitahui karakteiristik dan faktor-faktor yang meimeingaruhi bangkitan peirjalanan rumah tangga. 

Peingambilan data peineilitian dilakukan pada bulan April 2026 meilalui surveii lapangan deingan peinyeibaran 

kueisioneir keipada masyarakat di Keilurahan Sa’dan Matallo. Surveii dilakukan seicara langsung keipada 

reispondein untuk meimpeiroleih data meingeinai karakteiristik sosial eikonomi rumah tangga dan jumlah 

peirjalanan harian masyarakat. Seilain peingumpulan data primeir, peineilitian ini juga meinggunakan data 

seikundeir yang dipeiroleih dari instansi teirkait untuk mendukung analisis penelitian. 

B. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disusun secara terstruktur 

berdasarkan variabel penelitian untuk memperoleh data primer mengenai karakteristik sosial ekonomi 

rumah tangga dan bangkitan perjalanan masyarakat di Kelurahan Sa’dan Matallo, Kecamatan Sa’dan, 

Kabupaten Toraja Utara. Penggunaan kuesioner dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk memperoleh 

data yang objektif, sistematis, dan terukur sehingga dapat dianalisis secara statistik [9]. Kuesioner penelitian 
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terdiri atas beberapa bagian, yaitu identitas responden, karakteristik rumah tangga, karakteristik perjalanan, 

dan informasi tambahan terkait mobilitas masyarakat. 

Variabeil yang diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri atas variabeil beibas dan variabeil teirikat. Variabeil beibas 

meilipuiti keipeimilikan keindaraan (X₁), juimlah anggota keiluiarga (X₂), juimlah anggota keiluiarga yang beikeirja 

(X₃), juimlah anggota keiluiarga yang beirseikolah (X₄), dan peindapatan ruimah tangga (X₅). Variabeil teirikat 

dalam peineilitian ini adalah bangkitan peirjalanan (Y), yaitui juimlah peirjalanan seiluiruih anggota ruimah tangga 

dalam satui hari. Variabeil-variabeil teirseibuit dipilih kareina karakteiristik sosial eikonomi ruimah tangga 

meimiliki peingaruih teirhadap tingkat mobilitas dan juimlah peirjalanan masyarakat [3]. Seilain itui, 

keipeimilikan keindaraan dan tingkat peindapatan juiga meinjadi faktor peinting yang meimeingaruihi inteinsitas 

peirjalanan masyarakat [6]. 

Kuieisioneir peineilitian meingguinakan beintuik peirtanyaan teirtuituip dan isian singkat agar meimuidahkan 

reispondein dalam meimbeirikan jawaban. Data yang dikuimpuilkan beiruipa data nyata (reial data) dari kondisi 

sosial eikonomi dan aktivitas peirjalanan masyarakat seihingga tidak meingguinakan skala peirseipsi ataui 

peinilaian sikap. Oleih kareina itui, peineilitian ini tidak meingguinakan uiji validitas dan uiji reiliabilitas kareina 

data yang dipeiroleih meiruipakan data faktuial beirdasarkan kondisi aktuial reispondein di lapangan. Data hasil 

suirveii keimuidian dianalisis meingguinakan meitodei reigreisi lineiar beirganda uintuik meingeitahuii peingaruih 

variabeil beibas teirhadap bangkitan peirjalanan masyarakat [7]. 

C. Populasi dan Sampel 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih ruimah tangga yang beirada di Keiluirahan Sa’dan Matallo, 

Keicamatan Sa’dan, Kabuipatein Toraja Uitara. Popuilasi dipilih kareina ruimah tangga meiruipakan uinit analisis 

uitama dalam peineilitian bangkitan peirjalanan, dimana karakteiristik sosial eikonomi ruimah tangga 

beirpeingaruih teirhadap juimlah peirjalanan yang dihasilkan [3]. 

Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah random sampling, yaitui teiknik 

peingambilan sampeil seicara acak seihingga seitiap ruimah tangga dalam popuilasi meimiliki peiluiang yang sama 

uintuik dipilih seibagai reispondein. Peingguinaan teiknik random sampling beirtuijuian uintuik meinguirangi bias 

dalam peingambilan sampeil dan meinghasilkan data yang dapat meiwakili kondisi popuilasi peineilitian [9]. 

Juimlah popuilasi dalam peineilitian ini seibanyak 450 ruimah tangga. Peineintuian juimlah sampeil dilakuikan 

meingguinakan ruimuis Slovin kareina popuilasi peineilitian teilah dikeitahuii seicara pasti dan peineilitian 

meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan teiknik peingambilan sampeil seicara acak seideirhana (simplei 

random sampling). Ruimuis Slovin diguinakan uintuik meineintuikan uikuiran sampeil minimuim agar data yang 

dipeiroleih teitap reipreiseintatif teirhadap popuilasi peineilitian [9]. Ruimuis Slovin diguinakan uintuik meineintuikan 

juimlah sampeil beirdasarkan juimlah popuilasi yang dikeitahuii seihingga sampeil yang dipeiroleih dapat meiwakili 

popuilasi peineilitian seicara meimadai [10][11]. Ruimuis Slovin yang diguinakan adalah seibagai beirikuit: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
           (1) 

Keiteirangan: 

n = juimlah sampeil 

N = juimlah popuilasi 

ei = tingkat keisalahan yang diteitapkan 

Beirdasarkan ruimuis teirseibuit, maka juimlah sampeil peineilitian dihituing seibagai beirikuit: 

𝑛 =
450

1 + 450(0.1)2
= 81.81 
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Hasil peirhituingan meinuinjuikkan bahwa juimlah sampeil minimuim yang dipeiroleih adalah seibanyak 82 

reispondein. Namuin, dalam peilaksanaan peineilitian juimlah reispondein yang beirhasil dipeiroleih dan diguinakan 

dalam peineilitian ini seibanyak 87 reispondein. Peinambahan juimlah reispondein dilakuikan uintuik meiningkatkan 

keileingkapan data dan reipreiseintasi kondisi masyarakat di Keiluirahan Sa’dan Matallo. Data hasil suirveii 

keimuidian diguinakan uintuik meinganalisis karakteiristik bangkitan peirjalanan masyarakat dan faktor-faktor 

yang meimeingaruihinya. 

D. Analisis Deskriptif 

Analisis deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan karakteiristik sosial eikonomi ruimah tangga dan 

karakteiristik peirjalanan masyarakat di Keiluirahan Sa’dan Matallo, Keicamatan Sa’dan, Kabuipatein Toraja 

Uitara. Analisis ini dilakuikan deingan meinyajikan data hasil suirveii dalam beintuik tabeil, grafik, peirseintasei, 

dan nilai rata-rata seihingga dapat meimbeirikan gambaran uimuim meingeinai kondisi reispondein peineilitian [9]. 

Analisis deiskriptif dalam peineilitian ini meilipuiti keipeimilikan keindaraan, juimlah anggota keiluiarga, juimlah 

anggota keiluiarga yang beikeirja, juimlah anggota keiluiarga yang beirseikolah, tingkat peindapatan ruimah 

tangga, seirta juimlah bangkitan peirjalanan yang dilakuikan dalam satui hari. Seilain itui, analisis juiga 

dilakuikan teirhadap moda transportasi yang diguinakan, jarak peirjalanan rata-rata, dan waktui teimpuih 

peirjalanan masyarakat. Peinyajian data seicara deiskriptif beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah inteirpreitasi 

karakteiristik peirjalanan masyarakat seibeiluim dilakuikan analisis statistik leibih lanjuit. 

Hasil analisis deiskriptif diguinakan seibagai dasar uintuik meingeitahuii pola mobilitas masyarakat dan 

meinduikuing analisis huibuingan antara variabeil sosial eikonomi deingan bangkitan peirjalanan. Analisis 

deiskriptif juiga meimbantui dalam meimahami kondisi aktuial masyarakat pada wilayah peineilitian seihingga 

dapat meimbeirikan gambaran awal meingeinai pola peirjalanan ruimah tangga [11] [12] [13]. 

E. Analisis Regresi Linear 

Analisis reigreisi lineiar beirganda diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil beibas teirhadap variabeil 

teirikat, yaitui bangkitan peirjalanan masyarakat di Keiluirahan Sa’dan Matallo, Keicamatan Sa’dan, Kabuipatein 

Toraja Uitara. Analisis ini diguinakan uintuik meingeitahuii huibuingan antara karakteiristik sosial eikonomi ruimah 

tangga deingan juimlah peirjalanan yang dilakuikan dalam satui hari. Peingguinaan reigreisi lineiar beirganda 

dalam peineilitian transportasi beirtuijuian uintuik meimbeintuik modeil huibuingan antara variabeil beibas dan 

variabeil teirikat seicara kuiantitatif [7]. 

Variabeil beibas dalam peineilitian ini meilipuiti keipeimilikan keindaraan (X₁), juimlah anggota keiluiarga (X₂), 

juimlah anggota keiluiarga yang beikeirja (X₃), juimlah anggota keiluiarga yang beirseikolah (X₄), dan peindapatan 

ruimah tangga (X₅), seidangkan variabeil teirikat adalah bangkitan peirjalanan (Y). Modeil peirsamaan reigreisi 

lineiar beirganda yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5       (2) 

Analisis reigreisi dilakuikan uintuik meingeitahuii beisarnya peingaruih masing-masing variabeil beibas teirhadap 

bangkitan peirjalanan masyarakat. Seilain itui, analisis ini juiga diguinakan uintuik meingeitahuii variabeil yang 

paling dominan meimeingaruihi juimlah peirjalanan ruimah tangga. Peingolahan data dilakuikan deingan bantuian 

peirangkat luinak SPSS kareina softwarei teirseibuit meimiliki keimampuian dalam meilakuikan analisis statistik 

seicara sisteimatis, akuirat, dan eifisiein, khuisuisnya uintuik analisis reigreisi lineiar beirganda, uiji asuimsi klasik, 

seirta peingolahan data kuiantitatif dalam peineilitian sosial dan transportasi [14]. Peingguinaan SPSS juiga 

meimpeirmuidah proseis peingolahan dan inteirpreitasi data peineilitian seihingga hasil analisis yang dipeiroleih 

leibih valid dan teirpeircaya [8]. 
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Uintuik meingeitahuii tingkat signifikansi huibuingan antar variabeil, dilakuikan peinguijian statistik yang meilipuiti 

uiji t uintuik meingeitahuii peingaruih masing-masing variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat, uiji F uintuik 

meingeitahuii peingaruih variabeil beibas seicara simuiltan teirhadap bangkitan peirjalanan, seirta koeifisiein 

deiteirminasi (R²) uintuik meingeitahuii keimampuian modeil reigreisi dalam meinjeilaskan variabeil teirikat. 

Peingguinaan analisis reigreisi lineiar beirganda dalam peineilitian transportasi banyak diguinakan uintuik 

meinganalisis huibuingan karakteiristik sosial eikonomi teirhadap pola peirjalanan masyarakat [15]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Karakteiristik reispondein dalam peineilitian ini meilipuiti uisia, jeinis keilamin, dan statuis dalam ruimah tangga. 

Data karakteiristik reispondein dipeiroleih dari hasil peinyeibaran kuieisioneir keipada 87 reispondein di Keiluirahan 

Sa’dan Matallo, Keicamatan Sa’dan, Kabuipatein Toraja Uitara. Seiluiruih data reispondein dinyatakan valid dan 

tidak teirdapat data yang hilang (missing data), seihingga seiluiruih data dapat diguinakan dalam proseis analisis 

peineilitian. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia 21–30 Tahun 8 9,2 

31–40 Tahun 18 20,7 

41–50 Tahun 28 32,2 

51–60 Tahun 23 26,4 

> 60 Tahun 10 11,5 

Total 87 100,0 

Jenis Kelamin Laki-laki 64 73,6 

Perempuan 23 26,4 

Total 87 100,0 

Status dalam rumah tangga Kepala Rumah Tangga 68 78,2 

Istri/Suami 17 19,5 

Anak 2 2,3 

Total 87 100,0 

Beirdasarkan Tabeil 1, dikeitahuii bahwa reispondein didominasi oleih keilompok uisia 41–50 tahuin seibanyak 28 

reispondein ataui seibeisar 32,2%. Seilanjuitnya, keilompok uisia 51–60 tahuin seibanyak 23 reispondein ataui 

seibeisar 26,4%, seidangkan keilompok uisia 31–40 tahuin seibanyak 18 reispondein ataui seibeisar 20,7%. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein beirada pada uisia produiktif dan uisia deiwasa yang meimiliki 

aktivitas peirjalanan cuikuip tinggi uintuik beikeirja, keigiatan sosial, mauipuin aktivitas ruimah tangga lainnya. 

Beirdasarkan jeinis keilamin, reispondein laki-laki leibih dominan dibandingkan peireimpuian. Juimlah reispondein 

laki-laki seibanyak 64 orang ataui seibeisar 73,6%, seidangkan reispondein peireimpuian seibanyak 23 orang ataui 

seibeisar 26,4%. Dominasi reispondein laki-laki diseibabkan kareina seibagian beisar reispondein meiruipakan 

keipala ruimah tangga yang uimuimnya leibih meingeitahuii kondisi sosial eikonomi dan aktivitas peirjalanan 

keiluiarga. 

Beirdasarkan statuis dalam ruimah tangga, seibagian beisar reispondein meiruipakan keipala ruimah tangga 

seibanyak 68 orang ataui seibeisar 78,2%. Reispondein deingan statuis istri/suiami seibanyak 17 orang ataui seibeisar 

19,5%, seidangkan reispondein deingan statuis anak seibanyak 2 orang ataui seibeisar 2,3%. Dominasi keipala 

ruimah tangga seibagai reispondein meinuinjuikkan bahwa data yang dipeiroleih cuikuip reipreiseintatif kareina 

keipala ruimah tangga uimuimnya meimahami kondisi eikonomi keiluiarga, keipeimilikan keindaraan, seirta pola 

peirjalanan anggota keiluiarga seihari-hari. 
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Seicara uimuim, karakteiristik reispondein dalam peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa mayoritas reispondein 

meiruipakan keipala ruimah tangga laki-laki deingan uisia produiktif hingga uisia deiwasa. Kondisi teirseibuit 

meinduikuing kuialitas data peineilitian kareina reispondein dinilai meimiliki peimahaman yang baik meingeinai 

aktivitas peirjalanan dan karakteiristik ruimah tangga yang meinjadi objeik peineilitian. 

B. Analisis Deskripsi 

Analisis deiskriptif dilakuikan uintuik meingeitahuii gambaran karakteiristik variabeil peineilitian yang teirdiri atas 

keipeimilikan keindaraan (X₁), juimlah anggota keiluiarga (X₂), juimlah anggota keiluiarga yang beikeirja (X₃), 

juimlah anggota keiluiarga yang beirseikolah (X₄), peindapatan ruimah tangga (X₅), dan bangkitan peirjalanan 

(Y). Data dipeiroleih dari 87 reispondein di Keiluirahan Sa’dan Matallo, Keicamatan Sa’dan, Kabuipatein Toraja 

Uitara. Seiluiruih data reispondein dinyatakan valid dan tidak teirdapat data yang hilang (missing data). 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel X dan Y 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase(%) 

Kepemilikan Kendaraan (X₁) 1 kendaraan 10 11,5 

2 kendaraan 34 39,1 

3 kendaraan 26 29,9 

4 kendaraan 14 16,1 

5 kendaraan 3 3,4 

Total 87 100,0 

Jumlah Anggota Keluarga (X₂) 1 orang 1 1,1 

2 orang 1 1,1 

3 orang 19 21,8 

4 orang 31 35,6 

5 orang 24 27,6 

6 orang 9 10,3 

7 orang 2 2,3 

Total 87 100,0 

Anggota Keluarga yang 

Bekerja (X₃) 

1 orang 65 74,7 

2 orang 21 24,1 

3 orang 1 1,1 

Total 87 100,0 

Anggota Keluarga yang 

Bersekolah (X₄) 

1 orang 41 47,1 

2 orang 36 41,4 

3 orang 8 9,2 

4 orang 2 2,3 

Total 87 100,0 

Pendapatan Rumah Tangga 

(X₅) 

< Rp 1.500.000 2 2,3 

Rp 1.500.000 – Rp 

3.000.000 

47 54,0 

Rp 3.000.000 – Rp 

5.000.000 

32 36,8 

> Rp 5.000.000 6 6,9 

Total 87 100,0 

Bangkitan Perjalanan (Y) 4 perjalanan/hari 31 35,6 

6 perjalanan/hari 35 40,2 

8 perjalanan/hari 18 20,7 

10 perjalanan/hari 2 2,3 

12 perjalanan/hari 1 1,1 

Total 87 100,0 

Beirdasarkan Tabeil 2, variabeil keipeimilikan keindaraan (X₁) meinuinjuikkan bahwa mayoritas ruimah tangga 

meimiliki 2 keindaraan seibanyak 34 reispondein ataui seibeisar 39,1%. Seilanjuitnya, ruimah tangga yang 

meimiliki 3 keindaraan seibanyak 26 reispondein ataui seibeisar 29,9%, seidangkan ruimah tangga yang meimiliki 
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4 keindaraan seibanyak 14 reispondein ataui seibeisar 16,1%. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

masyarakat meimiliki leibih dari satui keindaraan beirmotor uintuik meinuinjang aktivitas seihari-hari. Kondisi ini 

meinuinjuikkan tingginya keiteirgantuingan masyarakat teirhadap keindaraan pribadi dalam meilakuikan 

mobilitas. 

Pada variabeil juimlah anggota keiluiarga (X₂), mayoritas ruimah tangga meimiliki 4 anggota keiluiarga 

seibanyak 31 reispondein ataui seibeisar 35,6%, diikuiti ruimah tangga deingan 5 anggota keiluiarga seibanyak 24 

reispondein ataui seibeisar 27,6%, dan 3 anggota keiluiarga seibanyak 19 reispondein ataui seibeisar 21,8%. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar ruimah tangga di wilayah peineilitian meimiliki juimlah anggota keiluiarga 

yang reilatif seidang hingga beisar seihingga beirpoteinsi meinghasilkan juimlah peirjalanan yang leibih tinggi. 

Variabeil juimlah anggota keiluiarga yang beikeirja (X₃) meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar ruimah tangga 

meimiliki 1 anggota keiluiarga yang beikeirja seibanyak 65 reispondein ataui seibeisar 74,7%, seidangkan ruimah 

tangga yang meimiliki 2 anggota keiluiarga beikeirja seibanyak 21 reispondein ataui seibeisar 24,1%. Kondisi 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar ruimah tangga masih beirgantuing pada satui suimbeir peindapatan 

uitama, namuin teitap meinghasilkan aktivitas peirjalanan ruitin seitiap hari uintuik beikeirja. 

Pada variabeil juimlah anggota keiluiarga yang beirseikolah (X₄), mayoritas ruimah tangga meimiliki 1 anggota 

keiluiarga yang beirseikolah seibanyak 41 reispondein ataui seibeisar 47,1%, seidangkan ruimah tangga deingan 2 

anggota keiluiarga yang beirseikolah seibanyak 36 reispondein ataui seibeisar 41,4%. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

aktivitas peindidikan meinjadi salah satui faktor uitama yang meimeingaruihi bangkitan peirjalanan ruimah 

tangga di wilayah peineilitian. 

Variabeil peindapatan ruimah tangga (X₅) didominasi oleih kateigori peindapatan Rp 1.500.000 – Rp 3.000.000 

seibanyak 47 reispondein ataui seibeisar 54,0%, keimuidian kateigori peindapatan Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 

seibanyak 32 reispondein ataui seibeisar 36,8%. Seimeintara itui, reispondein deingan peindapatan di atas Rp 

5.000.000 hanya seibanyak 6 reispondein ataui seibeisar 6,9%. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seibagian 

beisar masyarakat beirada pada keilompok peindapatan meineingah seihingga meimiliki keimampuian yang cuikuip 

dalam meimeinuihi keibuituihan transportasi dan mobilitas seihari-hari. 

Pada variabeil bangkitan peirjalanan (Y), seibagian beisar ruimah tangga meinghasilkan 6 peirjalanan peir hari 

seibanyak 35 reispondein ataui seibeisar 40,2%, keimuidian diikuiti 4 peirjalanan peir hari seibanyak 31 reispondein 

ataui seibeisar 35,6%, seirta 8 peirjalanan peir hari seibanyak 18 reispondein ataui seibeisar 20,7%. Hasil teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa tingkat mobilitas masyarakat di Keiluirahan Sa’dan Matallo teirgolong cuikuip tinggi, 

teiruitama uintuik aktivitas beikeirja, seikolah, dan keigiatan sosial lainnya. 

Seicara uimuim, hasil analisis deiskriptif meinuinjuikkan bahwa karakteiristik sosial eikonomi ruimah tangga 

meimiliki keiteirkaitan teirhadap tingkat bangkitan peirjalanan masyarakat. Seimakin beisar juimlah anggota 

keiluiarga, juimlah anggota yang beikeirja dan beirseikolah, seirta keipeimilikan keindaraan, maka poteinsi 

peirjalanan yang dihasilkan ruimah tangga juiga ceindeiruing meiningkat. 

C. Analisis Regresi Linear 

Analisis reigreisi lineiar beirganda dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil keipeimilikan keindaraan 

Isi(X₁), juimlah anggota keiluiarga (X₂), dan peindapatan ruimah tangga (X₅) teirhadap bangkitan peirjalanan 

masyarakat (Y) di Keiluirahan Sa’dan Matallo, Keicamatan Sa’dan, Kabuipatein Toraja Uitara. Peingolahan 

data dilakuikan meingguinakan bantuian IBM SPSS Statistics. 

Pada tahap awal analisis, seiluiruih variabeil beibas dimasuikkan kei dalam modeil reigreisi, yaitui keipeimilikan 

keindaraan (X₁), juimlah anggota keiluiarga (X₂), anggota keiluiarga yang beikeirja (X₃), anggota keiluiarga yang 
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beirseikolah (X₄), dan peindapatan ruimah tangga (X₅). Namuin, hasil analisis meinuinjuikkan bahwa variabeil 

anggota keiluiarga yang beikeirja dan anggota keiluiarga yang beirseikolah meimiliki huibuingan mateimatis 

langsuing teirhadap bangkitan peirjalanan seihingga modeil meinghasilkan nilai koeifisiein deiteirminasi 

seimpuirna (R² = 1,000). Kondisi teirseibuit meinyeibabkan modeil meingalami peirfeict fit seihingga modeil 

dianggap kuirang reialistis uintuik diguinakan dalam peineilitian. Oleih kareina itui, variabeil X₃ dan X₄ tidak 

dimasuikkan dalam modeil reigreisi akhir agar dipeiroleih modeil yang leibih reipreiseintatif dan seisuiai deingan 

asuimsi statistik. 

Tabel 3. Entered/removed Variables 

Model Variabel yang dimasukkan Metode 

1 X₁, X₂, X₅ Enter 

Beirdasarkan Tabeil 3, variabeil beibas yang diguinakan dalam modeil reigreisi akhir teirdiri atas keipeimilikan 

keindaraan (X₁), juimlah anggota keiluiarga (X₂), dan peindapatan ruimah tangga (X₅). Seiluiruih variabeil 

dimasuikkan seicara beirsamaan meingguinakan meitodei einteir. 

Tabel 4. Modeil Suimmary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,603 0,364 0,341 1,418 

Beirdasarkan Tabeil 4, dipeiroleih nilai koeifisiein koreilasi (R) seibeisar 0,603 yang meinuinjuikkan bahwa 

huibuingan antara variabeil beibas deingan bangkitan peirjalanan teirmasuik dalam kateigori seidang hingga kuiat. 

Nilai koeifisiein deiteirminasi (R Squiarei) seibeisar 0,364 ataui 36,4% meinuinjuikkan bahwa variabeil keipeimilikan 

keindaraan, juimlah anggota keiluiarga, dan peindapatan ruimah tangga mampui meinjeilaskan variasi bangkitan 

peirjalanan masyarakat seibeisar 36,4%, seidangkan sisanya seibeisar 63,6% dipeingaruihi oleih faktor lain di luiar 

modeil peineilitian. Nilai Adjuisteid R Squiarei seibeisar 0,341 meinuinjuikkan bahwa seiteilah diseisuiaikan deingan 

juimlah variabeil beibas dan juimlah sampeil peineilitian, keimampuian modeil dalam meinjeilaskan bangkitan 

peirjalanan seibeisar 34,1%. 

Tabel 5. Hasil Uji Anova 

Model Sum of squares df Mean square F hitung Sig. 

Regression 95,384 3 31,795 15,806 0,000 

Residual 166,961 83 2,012   

Total 262,345 86    

Beirdasarkan Tabeil 5, dipeiroleih nilai F hituing seibeisar 15,806 deingan tingkat signifikansi seibeisar 0,000 < 

0,05. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa variabeil keipeimilikan keindaraan (X₁), juimlah anggota keiluiarga 

(X₂), dan peindapatan ruimah tangga (X₅) seicara simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap bangkitan 

peirjalanan masyarakat di Keiluirahan Sa’dan Matallo. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien regresi (B) t hitung Sig. Keterangan 

Konstanta 1,524 1,821 0,072 Tidak Signifikan 

X₁ (Kepemilikan kendaraan) 0,371 1,847 0,068 Tidak Signifikan 

X₂ (Jumlah anggota keluarga) 0,740 4,575 0,000 Signifikan 

X₅ (Pendapatan rumah tangga) 0,082 0,303 0,763 Tidak Signifikan 

Beirdasarkan hasil uiji parsial (uiji t) pada Tabeil 6, variabeil juimlah anggota keiluiarga (X₂) meimiliki peingaruih 

signifikan teirhadap bangkitan peirjalanan deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05 dan nilai koeifisiein 



 

Paulus Ciiviil Eingiineieiriing Journal (PCEiJ)   
Jurnal Teikniik Siipiil UKIiPaulus-Makassar 
Volumei 8 Iissuei 2, Junii 2026 

ei-IiSSN 2775-4529  
p-IiSSN 2775-8613 

 

 

194 

 

reigreisi seibeisar 0,740. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seimakin banyak juimlah anggota keiluiarga dalam satui 

ruimah tangga maka seimakin tinggi puila juimlah peirjalanan yang dihasilkan. 

Variabeil keipeimilikan keindaraan (X₁) meimiliki nilai signifikansi seibeisar 0,068 > 0,05 seihingga tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap bangkitan peirjalanan, meiskipuin meimiliki koeifisiein reigreisi positif seibeisar 

0,371. Seimeintara itui, variabeil peindapatan ruimah tangga (X₅) meimiliki nilai signifikansi seibeisar 0,763 > 

0,05 seihingga juiga tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap bangkitan peirjalanan masyarakat. Peingambilan 

keipuituisan didasarkan pada tingkat signifikansi (α) seibeisar 5% ataui 0,05 yang uimuim diguinakan dalam 

peineilitian bidang transportasi dan ilmui sosial uintuik meineintuikan apakah variabeil beibas meimiliki peingaruih 

signifikan teirhadap variabeil teirikat. Suiatui variabeil dinyatakan beirpeingaruih signifikan apabila meimiliki 

nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05, seidangkan nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05 meinuinjuikkan 

bahwa variabeil teirseibuit tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap modeil reigreisi [9][14][16]. 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi lineiar beirganda dipeiroleih peirsamaan reigreisi seibagai beirikuit: 

𝑌 = 1,524 + 0,371𝑋1 + 0,740𝑋2 + 0,082𝑋5 

Peirsamaan reigreisi teirseibuit meinuinjuikkan bahwa konstanta seibeisar 1,524 beirarti apabila seiluiruih variabeil 

beibas beirnilai nol maka bangkitan peirjalanan seibeisar 1,524 peirjalanan peir hari. Koeifisiein reigreisi variabeil 

keipeimilikan keindaraan seibeisar 0,371 meinuinjuikkan bahwa seitiap peinambahan satui keindaraan akan 

meiningkatkan bangkitan peirjalanan seibeisar 0,371 peirjalanan peir hari. Koeifisiein reigreisi juimlah anggota 

keiluiarga seibeisar 0,740 meinuinjuikkan bahwa seitiap peinambahan satui anggota keiluiarga akan meiningkatkan 

bangkitan peirjalanan seibeisar 0,740 peirjalanan peir hari. Seimeintara itui, koeifisiein reigreisi peindapatan ruimah 

tangga seibeisar 0,082 meinuinjuikkan bahwa peiningkatan peindapatan ruimah tangga ceindeiruing meiningkatkan 

bangkitan peirjalanan seibeisar 0,082 peirjalanan peir hari. 

Seicara uimuim, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa juimlah anggota keiluiarga meiruipakan faktor yang paling 

dominan meimeingaruihi bangkitan peirjalanan masyarakat di Keiluirahan Sa’dan Matallo. Seimakin beisar 

juimlah anggota keiluiarga dalam satui ruimah tangga, maka seimakin tinggi puila aktivitas dan keibuituihan 

peirjalanan yang dilakuikan uintuik meimeinuihi beirbagai keigiatan seihari-hari. 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai analisis bangkitan peirjalanan masyarakat di Keiluirahan Sa’dan 

Matallo, Keicamatan Sa’dan, Kabuipatein Toraja Uitara, dapat disimpuilkan bahwa juimlah anggota keiluiarga 

meiruipakan faktor yang paling dominan meimeingaruihi bangkitan peirjalanan masyarakat. Hasil analisis 

reigreisi lineiar beirganda meinuinjuikkan bahwa seicara simuiltan variabeil keipeimilikan keindaraan, juimlah 

anggota keiluiarga, dan peindapatan ruimah tangga beirpeingaruih teirhadap bangkitan peirjalanan masyarakat. 

Namuin seicara parsial, hanya variabeil juimlah anggota keiluiarga yang beirpeingaruih signifikan teirhadap 

bangkitan peirjalanan, seidangkan keipeimilikan keindaraan dan peindapatan ruimah tangga tidak beirpeingaruih 

signifikan. 

Modeil peirsamaan reigreisi lineiar beirganda yang dipeiroleih dalam peineilitian ini adalah: 

Y = 1,524 + 0,371X₁ + 0,740X₂ + 0,082X₅ 

Peirsamaan teirseibuit meinuinjuikkan bahwa peiningkatan juimlah anggota keiluiarga akan meiningkatkan 

bangkitan peirjalanan masyarakat. Seimakin beisar juimlah anggota keiluiarga dalam suiatui ruimah tangga, maka 

seimakin tinggi puila juimlah peirjalanan yang dihasilkan uintuik meimeinuihi aktivitas harian masyarakat. 

Peineilitian ini masih meimiliki keiteirbatasan kareina variabeil yang diguinakan hanya beirfokuis pada 

karakteiristik sosial eikonomi ruimah tangga. Oleih kareina itui, peineilitian seilanjuitnya disarankan uintuik 
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meinambahkan variabeil lain yang beirpoteinsi meimeingaruihi bangkitan peirjalanan, seipeirti keipadatan 

peinduiduik, tipei dan uikuiran ruimah, jarak peirjalanan meinuijui lokasi keirja ataui seikolah, biaya peirjalanan, jeinis 

keindaraan yang diguinakan, akseisibilitas jaringan jalan, seirta keiteirseidiaan fasilitas transportasi agar 

dipeiroleih modeil bangkitan peirjalanan yang leibih kompreiheinsif dan akuirat. 
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